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Abstrak

Sistem bridge dibentuk oleh beberapa komponen, Rangkaiannya merupakan gabungan
secara geri dan paralel. Fungsi reliabilitas yang dibentuk, akan rnempunyai batas bawsh
dan batas alas. Batas baweh memmjukken nilai terendsh yang mungkin dicapai,
sedangkan batag atag merupakan nilai tertinggi yang dihagilkan fungsi tersebut Metode
yeng dipergunakan untuk menentukan batas bawsh den betas atas Fungsi relisbilitas
menggunakan rmetode inklusi-ekeklusi, yaitu berdassarkan peluang kejadian  dari
himpunen path minimal. Dengan mengetahvi batas bawsh dan batas atas dari fungsi
reliabilitag sistern bridge, skan dapat memutugkan kemampuan relibilites dari aistem
tersebut,

Kata kune): Sistem Bridge, Fungsi Reliabilitas, Metode Inklusi-Eksklusi,

1.PENDAHULUAN

Suatu sistem akan mempunyai batas minimal dan maksimal, yang mana batas ini
membentuk daerah hasil dari fungei tersebut. Batas minimal merupakan nilai terendah
yang dihasilkan fingsi tersebut. Sedangkan batas maksimal merupakan nilai tertinggi
yang diperoleh fingsi itu. Untuk fingsi reliabilitas, delam menentukan batasnya
berdasarken pada peluang kejadian. Himpunan semua hagil yvang mungkin dari percobaan
disebut ruang sampel (S). Sedangkan kejadian (E) adalah himpunan bagian dari ruang
sampel. Peluang kejadian P(E) mempakan nilai kemungkinan kejadian E muncul dan
memenuhi 0 'é..P(E) =1, P(5) =1 {(Ross, 1996). Banyak kejadian dalam telekomunikasi,
transmis: dan transportasi terjadi sistem yang menghubungkan antara komponen (tempat)
yang satu dengan lainnya secara seri atan paralel agar memudabkan cara bekerjanya.
Secara geri untuk mempercepat waktu proses yang dibutuhkan dan secara paralel untuk
memberi alternatif jalan yang dilalui agar apabila ada gangguan yang matu dapat melalui
jalur lain, sehingga proses tetap bisa berjalan (Frank and Frisch, 1971). Sistem yang
dibentuk baik secara seri atau paralel akan mempunyai himpunan path minimal, yaitu
himpunan dengan komponen minimal sistem dapat berfungsi (Gertsbakh, 1989).

Sedangkan dalam Mahjan, 1995, dikatakan bahwa reliabilitas mutu adalah
peluang produk masih berfingsi sampai wakiu yang telah ditentukan. R_e.liabilitasnya
dipengaruhi oleh desain, proses produksi, perawatan dan pemakaian yang benar. Dengan
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